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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

1. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kontrol diri 

siswa di SMKN 1 Kertosono 

Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama 

Islam yaitu melalui dua cara, cara yang pertama yaitu pengembangan self 

control  yang dilakukan dalam proses pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan berbagai strategi pengendalian diri,cara yang kedua yaitu 

pengembangan self control melalui kegiatan ekstrakurikuler. Namun, 

dengan adanya upaya-upaya tersebut belum seluruhnya siswa dapat 

mengontrol diri mereka sendiri. 

a. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan self control 

siswa melalui behavior control (kontrol kognitif) 

Upaya guru PAI dalam meningkatkan kontrol perilaku siswa di 

SMKN 1 Kertosono dilakukan melalui kegiatan pembiasaan 

mengerjakan ibadah sholat berjamaah dan pemberian sanksi atau 

hukuman yang bersifat mendidik seperti membersihkan mushola, 

menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia, berdoa sendiri dan membuat 

surat pernyataan. 
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Upaya guru PAI dalam meningkatkan kontrol perilaku siswa di 

SMKN 1 Kertosono melalui pembiasaan berperilaku terpuji seperti 

diatas, dapat membentuk sosok manusia yang berkepribadian baik, 

begitu pula sebaliknya. Untuk itu, penting bagi pendidik untuk awal 

kehidupan anak dibiasakan dengan sesuatu hal yang baik-baik saja 

dengan harapan kelak anak didik tidak memerlukan pemikiran lagi 

untuk melakukan kebiasaan baik tersebut dan terbawa sampai masa 

tuanya. 

b. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kontrol diri 

siswa melalui kontrol kognitif 

Guru PAI dalam proses peningkatan kontrol kognitif  di 

SMKN 1 Kertosono dilakukan dengan pembinaan cara membaca dan 

menulis Al-Qur’an serta menjadikan guru sebagai teladan bagi 

siswanya untuk berperilaku terpuji. 

Jadi dengan adanya beberapa upaya yang dilakukan oleh guru 

pendidikan agama islam dalam meningkatkan kontrol kognitif tersebut 

menumbuhkan hasil bahwa siswa SMKN 1 Kertosono dapat 

mengontrol kongnitif dengan mengelola informasi yang yang tidak 

diinginkan dengan cara menghubugkan suatu kejadian dalam kerangka 

kognitif atau pemikiran yang matang, atau berfikir sebelum bertindak. 
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c. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kontrol diri 

siswa melalui kontrol keputusan  

Upaya guru PAI dalam meningkatkan kontrol keputusan di SMKN 

1 Kertosono dilakukan dengan berbagai upaya, diantaranya 

menumbuhkan kesadaran diri siswa untuk berperilaku terpuji dan tidak 

melanggar peraturan-peraturan yang dapat merugikan diri siswanya 

sendiri dengan memberikan hukuman ketika siswa melanggar 

peraturan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kontrol diri 

siswa di SMKN 1 Kertosono 

a. Faktor pendukung   

Faktor pendukung dalam meningkatkan self control siswa di 

SMKN 1 Kertosono, diantaranya: 

- Kebijakan kepala sekolah ynag mendukung setiap kegiatan 

keagamaan di SMKN 1 Kertosono dalam meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan siswa. 

- Terjalin kerjasama yang baik antara warga sekolah dan lingkungan 

sekitar maupun dengan orang tua siswa. 

- Lingkungan sekolah yang kondusif yang mencipatakan suasana 

belajar yang nyaman, asri, dan sejuk melalui pemasangan poster, 

spanduk, dan bener dilingkungan sekolah yang dapat membentuk 

pribadi siswa yang baik. 
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- kepribadian guru yang baik di sekolah SMKN 1 Kertosono yang 

dapat mempengaruhi kepribadian siswasiswinya agar berperialaku 

yang baik juga. 

- Metode pembelajaran pendidikan agama islam bervariasi sehingga 

dapat membuat siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran. 

- Hukuman bagi siswa sangat bagus karena bersifat rahani dan 

kebersihan sehingga dapat membuat siswa menjadi jera setelah 

terkena hukuman dari pelanggaran yang dilakukan. 

b. Faktor penghambat 

Faktor penghambat dalam meningkatkan self control siswa di 

SMKN 1 Kertosono, diantaranya: 

- Hasil perubahan siswa memerlukan waktu yang lama 

- Kurangnya ketegasan dalam mengarahkan siswanya untuk 

melakukan kegiatan keagamaan. 

- Kurangnya sarana dan prasarana seperti masjid yang memadai 

untuk melakukan kegiatan keagamaan dan sholat jamaah sehingga 

sholat jum’at masih dilakukan di tempat parkir kendaraan. 

B. Saran 

Setelah melihat kondisi yang ada, serta berdasarkan hasil penelitian 

penulis laksanakan, tidak ada salahnya apabila penulis memberikan saran-

saran demi kebaikan bersama. 



116 
 

 
 

1. Kepada kepala sekolah 

untuk meningkatkan kontrol diri maka yang disarankan kepada kepala 

sekolah untuk: 

- Melengkapi fasilitas sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan 

keagamaan. 

- Membuat kebijakan tentang kewajiban siswa dalam beribadah harus 

dilaksanakan disekolah. 

2. Kepada guru PAI 

untuk meningkatkan kontrol diri maka yang disarankan kepada PAI 

untuk: 

a. Mengadakan kejasama dengan orang semua pihak agar dalam 

mendidik siswa berjalan dengan sesui aturan dan Menegaskan siwa 

untuk beribadah. 

b. Dibentuknya kegiatan ta’mir mushola untuk melakukan kegiatan 

keagamaan agar berjalan dengan baik.  

3. Untuk peneliti lain 

Diharapkan ketika melakukan penelitian harus memberikan kontribusi 

yang membangun untuk guru dan siswa di SMKN 1 Kertosono agar guru 

dan semua pihak di SMKN 1 Kertosono lebih baik dalam upaya 

meningkatkan kontrol diri siswa. 
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